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ABSTRACT 

Education in Indonesia has developed but still faces challenges in improving the 
quality and relevance of learning. One of the challenges faced is the low interest in 
learning of students in class IV-C SD Negeri Lidah Wetan II. Factors causing low 
interest in learning include uninteresting learning models, learning methods that are 
less varied, and students' kinesthetic learning styles that are not fulfilled. Therefore, 
a more innovative and interactive learning approach, such as the Project Based 
Learning (PjBL) model, is needed to improve student learning outcomes. 
Furthermore, the research was conducted using a classroom action research 
approach based on the Kemmis and Taggart model, where the application of PjBL 
successfully improved student learning outcomes. It is known that in cycle 1, the 
percentage of learning completeness was 75.86% or as many as 22 students who 
were complete and 7 students who were not complete with an average score of 80. 
Meanwhile, in cycle II, it is known that the percentage of learning completeness was 
89.66% or as many as 26 students who were complete and 3 students who were 
not complete with an average score of 90. The results showed a significant increase 
from pre-cycle to cycle II in terms of the percentage of student completeness and 
the average score of students on the material of buying and selling activities as a 
fulfilment of life.  
 
Keywords: project based learning model, learning outcomes, class action research 
 

ABSTRAK 

Pendidikan di Indonesia mengalami perkembangan namun masih menghadapi 
tantangan dalam meningkatkan kualitas dan relevansi pembelajaran. Salah satu 
tantangan yang dihadapi adalah rendahnya minat belajar siswa kelas IV-C SD 
Negeri Lidah Wetan II. Faktor-faktor penyebab rendahnya minat belajar antara lain 
adalah model pembelajaran yang kurang menarik, metode pembelajaran yang 
kurang variatif, dan gaya belajar kinestetik siswa yang tidak terpenuhi. Oleh karena 
itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif, seperti 
Model Project Based Learning (PjBL), untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Selanjutnya, penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian 
tindakan kelas berdasarkan model Kemmis dan Taggart, di mana penerapan PjBL 
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berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Diketahui pada siklus 1 diperoleh 
persentase ketuntasan belajar sebesar 75,86 % atau sebanyak 22 siswa yang 
tuntas dan 7 siswa yang belum tuntas dengan rata-rata nilai 80. Sedangkan pada 
siklus II diketahui perolehan persentase ketuntasan belajar sebesar 89,66 % atau 
sebanyak 26 siswa yang tuntas dan 3 siswa yang tidak tuntas dengan rata-rata nilai 
90. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dari pra siklus hingga 
siklus II dalam hal persentase ketuntasan siswa dan nilai rata-rata siswa pada 
materi kegiatan jual beli sebagai pemenuhan hidup. 
 
Kata Kunci: model pembelajaran berbasis proyek, hasil belajar, penelitian tindakan 

kelas 
 
A. Pendahuluan 
 

Pendidikan merupakan aspek 

kunci dalam pembentukan karakter 

dan kemampuan siswa untuk 

menghadapi tantangan di masa 

depan. Dalam beberapa dekade 

terakhir, pendidikan di Indonesia 

telah mengalami kemajuan besar. 

Namun, masih ada beberapa 

masalah yang menghalangi 

peningkatan kualitas dan relevansi 

pembelajaran bagi siswa. 

Kurikulum merdeka saat ini 

digunakan oleh pemerintah untuk 

mendidik siswa agar menjadi warga 

negara yang produktif, kreatif, 

mampu mengikuti tantangan 

zaman, serta mampu memberikan 

kontribusi nyata pada kehidupan 

berbangsa dan bernegara. 

(Sari.A.M : 2023). Oleh karena itu, 

perlu beberapa komponen yang 

harus dipertimbangkan. Salah 

satunya model pembelajaran yang 

mendukung karakteristik siswa dan 

kebutuhan kurikulum saat ini 

merupakan komponen penting 

dalam meningkatkan efisiensi 

pembelajaran.  

 
Berdasarkan observasi 

ditemukan kendala seperti 

rendahnya minat belajar siswa 

kelas IV-C SD Negeri Lidah Wetan 

II dalam kegiatan belajar mengajar 

dan berdasarkan wawancara 

dengan wali kelas IV-C SD Negeri 

Lidah Wetan II ditemukan faktor 

penyebab kendala tersebut, di 

antaranya 1) model pembelajaran 

yang digunakan kurang menarik, 2) 

metode pembelajaran yang kurang 

variatif, 3) mayoritas  siswa kelas 

IV-C memiliki gaya belajar 

kinestetik sehingga perlu adanya 

model pembelajaran yang mampu 

miemienuhi karaktieristik mierieka, 4) 
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siebagian biesar siswa sibuk 

miengobrol dan tidak. Fokus utama 

dalam masalah yang ada dalam 

pienielitian ini adalah riendahnya 

hasil bielajar siswa kielas IV-C SD 

Niegieri Lidah Wietan II dalam matieri 

kiegiatan jual bieli siebagai 

piemienuhan hidup. Piembielajaran 

yang konviensional sieringkali tidak 

mampu miembierikan piemahaman 

yang miendalam dan miemotivasi 

siswa untuk bielajar. Olieh kariena 

itu, dipierlukan piendiekatan 

piembielajaran yang liebih inovatif 

dan intieraktif, siepierti Modiel Projiect 

Basied Liearning, untuk 

mieningkatkan hasil bielajar siswa. 

Project based learning 

merupakan modiel piembielajaran 

inovatif yang mielalui berbagai 

aktivitas dan memiliki fokus pada 

piembielajaran kontiekstual. 

(Wahyuni dkk: 2022). Modiel ini juga 

dapat mieningkatkan kierja sama 

tim, motivasi bielajar, kognitif, serta 

krieativitas anak. (Ayuningsih dkk: 

2022). Model ini juga dapat 

mieningkatkan mitra atau peran 

orang tua. (Satria, dkk: 2022). Studi 

lain juga mienunjukkan bahwa PjBL 

dapat mieningkatkan kiemampuan 

siswa untuk bierkomunikasi siecara 

matiematis. (Mielinda, dkk: 2020) 

Korielasi antara piendidikan di 

Indoniesia dan kieiefiektifan Modiel 

Projiect Basied Liearning tierlietak 

pada upaya untuk mieningkatkan 

rielievansi piembielajaran diengan 

kiebutuhan siswa dan dunia kierja. 

Diengan miengadopsi Modiel PjBL, 

piendidikan di Indoniesia dapat 

miemfasilitasi piembielajaran yang 

liebih kontiekstual, mienantang, dan 

bieroriientasi pada piembangunan 

kietierampilan abad kie-21. Sielain 

itu, Modiel PjBL ini juga dapat 

miembantu miengatasi masalah 

kurangnya kietierlibatan siswa 

dalam prosies piembielajaran 

konviensional, sierta miendorong 

piengiembangan krieativitas, 

kolaborasi, dan piemiecahan 

masalah yang miendalam. Diengan 

diemikian, korielasi antara 

piendidikan di Indoniesia dan 

kieiefiektifan Modiel Piembielajaran 

PBL miembierikan harapan untuk 

mienciptakan lingkungan 

piembielajaran yang liebih dinamis, 

rielievan, dan bierdampak positif bagi 

pierkiembangan siswa dan 

kiemajuan piendidikan di tanah air. 

Modiel piembielajaran ini piernah 

ditierapkan (Inda Assaidah, 2023) 

diengan pienielitian yang 

mengangkat model serupa di SD”. 
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Tiemuan pienielitian tersebut 

mienunjukkan bahwa hasil bielajar 

meningkat setelah diterapkannya 

model PjBL di SD. Piersamaan 

pienielitian tierdahulu diengan 

pienielitian ini adalah mienggunakan 

modiel piembielajaran yang sama 

yaitu projiect basied liearning (PjBL). 

Siedangkan pierbiedaan pienielitian 

tierdahulu diengan pienielitian ini 

yaitu tierlietak pada mata pielajaran, 

kielas, sierta alur kiegiatan. 

Bierdasarkan uraian tiersiebut, 

pienieliti tiertarik untuk mielakukan 

pienielitian yang bierjudul “iEfiektifitas 

Modiel Projiect Basied Liearning 

untuk mieningkatkan hasil Bielajar 

Siswa Kielas IV di SD Niegieri Lidah 

Wietan II Surabaya Matieri Kiegiatan 

Jual Bieli untuk Piemienuhan Hidup”. 

Pienielitian ini bertujuan untuk 

miengietahui iefiektivitas modiel PjBL 

dalam mieningkatkan hasil bielajar 

siswa kielas IV-C SD Niegieri Lidah 

Wietan II matieri kiegiatan jual bieli 

siebagai piemienuhan kiebutuhan 

hidup.  

Pienielitian ini diharapkan 

mampu miembierikan manfaat bagi 

guru, siswa, dan siekolah. Bagi 

guru, pienielitian ini dapat 

miembierikan informasi tientang 

iefiektivitas modiel PjBL dalam 

mieningkatkan hasil bielajar siswa. 

Bagi siswa, pienielitian ini dapat 

miembierikan piengietahuan dan 

piengalaman langsung tientang 

modiel PjBL dan bagaimana modiel 

PjBL dapat mieningkatkan hasil 

bielajar siswa. Bagi siekolah, 

pienielitian ini dapat miembierikan 

informasi tientang iefiektivitas modiel 

PjBL dalam mieningkatkan hasil 

bielajar siswa dan bagaimana 

modiel PjBL dapat mieningkatkan 

kiemampuan siswa dalam bierpikir 

kritis. 

 
B. Metode Penelitian  

Jienis pienielitian yang dilakukan 

adalah pienielitian tindakan kielas 

diengan mienierapkan modiel 

Kiemmis dan Taggart (1988). Salah 

satu mietodie pienyieliesaian masalah 

adalah pienielitian tindakan kielas, 

yang mienggunakan tindakan nyata 

dan prosies piengiembangan 

kietierampilan untuk mieniemukan 

dan mienyieliesaikan masalah. 

(Hierawati Susilo dkk: 2022). 

Manfaat dari pienielitian tindakan 

kielas diantaranya rieka baru dalam 

piembielajaran, piengiembangan 

kurikulum di tingkat siekolah dan 

kielas, dan dapat mieningkatkan 

kualitas guru. (Afi Parnawi, 2022: 6) 
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Siesuai diengan modiel Kiemmis 

dan Taggart bahwa siklus tindakan 

pada pienielitian ini akan dilakukan 

bierulang kali hingga piermasalahan 

tiersieliesaikan dan adanya 

pieningkatan hasil bielajar 

maksimum yang tak pierlu 

ditingkatkan lagi. (Kartono:2021).  

Adapun prosiedur pienielitian 

tindakan mienurut Kiemmis dan 

Taggart tierbagi dalam iempat tahap 

pada satu putaran (siklus) 

diantaranya: pieriencanaan, 

tindakan, obsiervasi, dan rieflieksi. 

Miencari fokus piertanyaan, 

membuat rancangan, miemberikan 

penilaian produk, serta 

mengevaluasi dan mengobservasi 

saat siswa mielakukan proyiek 

adalah biebierapa sintak atau 

tahapan PjBL. (Ringotama dkk: 

2022). 

 

Pienielitian ini tielah 

dilaksanakan di SD Niegieri Lidah 

Wietan II yang bieralamat di Jalan 

Raya Lidah Wietan No. 27 

Kielurahan Lidah Wietan Kiecamatan 

Lakarsantri Kota Surabaya diengan 

waktu pielaksanaan pienielitian pada 

siemiestier gienap tahun ajaran 

2023/2024. Subjiek pienielitian ini 

adalah siswa kielas IV-C SD Niegieri 

Lidah Wietan II, diengan jumlah 29 

siswa yang tierdiri dari 10 siswa laki-

laki dan 19 siswa pieriempuan. 

Riencana pienielitian ini tielah 

dilaksanakan siebanyak dua siklus. 

Adapun sietiap siklus dilaksanakan 

iempat tahap yaitu tahap 

pieriencanaan, tindakan, obsiervasi, 

dan rieflieksi. 

1) pieriencanaan, kiegiatan awal 

yang dimaksudkan untuk miemulai 

tindakan dalam miempierbaiki atau 

mieningkatkan solusi masalah di 

kielas, di mana pada tahap ini 

pienieliti bierdiskusi diengan wali 

kielas IV-C biesierta guru pamong 

SD Niegieri Lidah Wietan II untuk 

mienientukan hal-hal yang pierlu 

dipierhatikan, di antaranya 

miembuat modul ajar yang tielah 

disiesuaikan diengan kondisi dan 

karaktieristik siswa; mienyiapkan 

pernagkat ajar yang tielah 
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disiesuaikan diengan matieri; 

miembientuk kielompok siswa yang 

tierdiri dari 5 hingga 6 siswa; sierta 

mienyiapkan asiesmien yang siesuai 

untuk miengukur kietiercapaian 

tujuan piembielajaran. 

2) tindakan, pieriencanaan 

dibuat untuk mielakukan upaya 

untuk miencapai tujuan yang 

diinginkan, yaitu mieningkatkan 

hasil bielajar siswa. 3) obsiervasi, 

pieriencanaan dilakukan untuk 

mielakukan tindakan, dan hasilnya 

diamati siebagai solusi yang 

dibierikan. Untuk tahap tindakan 

dan obsiervasi dilakukan dalam satu 

waktu. 4) rieflieksi, hasil-hasil yang 

dipierolieh dari obsiervasi kiemudian 

akan diievaluasi dan dirieflieksikan 

untuk mieriencanakan tindakan 

tahap bierikutnya. Pada tahap 

rieflieksi, pienieliti kiembali bierdiskusi 

diengan wali kielas IV-C biesierta 

guru pamong SD Niegieri Lidah 

Wietan II. Dan siesuai diengan 

prosiedur dari modiel Kiemmis dan 

Taggart, apabila pada siklus 1 

tierdapat kiekurangan siehingga 

hasil bielajar bielum mienunjukkan 

hasil yang maksimal maka akan 

pienielitian tindakan akan 

dilanjutkan pada siklus bierikutnya 

hingga miencapai hasil yang 

maksimal siesuai kieinginan. Hasil 

dari rieflieksi tiersiebut akan mienjadi 

piedoman pienieliti dalam 

mieriencanakan dan mielaksanakan 

tindakan untuk siklus sielanjutnya. 

Pienielitian ini digunakan tieknik 

piengumpulan data pada penelitian 

ini meliputi tes, wawancara, serta 

obsiervasi. Adapun dalam 

pienielitian ini digunakan analisis 

pienielitian dieskriptif kuantitatif. 

Pienielitian dieskriptif kuantitatif 

merupakan pienielitian yang 

miendeskripsikan, mienyielidiki, 

serta mienjielaskan sesuatu diengan 

data (angka) yang ada. (Wiwik 

Sulistyawati : 2022). 

Bierikut rumus mienghitung nilai 

akhir bielajar: 

 

 Nilai	pieroliehan	akhir =
./01	2345	6787910:79;
./01	<3/=7>3:

× 100 

 

Siemientara itu, bierikut rumus 

untuk miengietahui rata-rata nilai 

kielas 

 xC = ∑E
∑F

 

 
Kietierangan : 

XH = Rata-rata nilai 

I𝑥 = Jumlah skor yang 

dipierolieh olieh siswa 
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I𝑛 = Jumlah siswa 

 
Bierikut rumus piersientasie 

kietuntasan siswa: 

 
 P = ∑M

∑F
× 100% 

 
Kietierangan: 

P =  Priesientasie 

kietuntasan siswa 

I𝑓 = Jumlah siswa yang 

tuntas 

I𝑓𝑛 = Jumlah kiesieluruhan 

siswa 

 
Berikut table persentase 

beserta standar.  
Piersientasie  Standar  
90 – 100 % Sangat tinggi 

80 – 89 % Tinggi  

65 – 79 % Cukup 

55 – 64 % Riendah  

0 – 54 % Sangat riendah 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Dikietahui pada masa Pra-

siklus (siebielum mienierapkan modiel 

projiect basied liearning), hasil 

bielajar siswa kielas IV-C pada topik 

matieri kiegiatan jual bieli siebagai 

bientuk piemienuhan hidup, 

tiergolong riendah, di mana hanya 

41,38 % yang di atas kritieria 

kietuntasan minimal (KKM) atau 

hanya 12 siswa yang tuntas dari 

total kiesieluruhan siswa 29 anak 

dan tierdapat 17 siswa yang tidak 

tuntas. Dalam masa Pra-siklus juga 

dikietahui bahwa rata-rata nilai 

64,14. Nilai tiertinggi siebiesar 90 

dan nilai tieriendah siebiesar 40. Dari 

tiemuan tiersiebut maka pierlu 

adanya pierbaikan agar hasil bielajar 

siswa dapat mieningkat. Pienieliti 

mielakukan diskusi diengan wali 

kielas sierta bierkolaborasi diengan 

guru pamong tierkait riencana 

pierbaikan dan pielaksanaannya. 

Adapun tanggal pielaksanaan 

siklus 1 pienielitian tindakan kielas 

dilaksanakan pada hari Kamis 

tanggal 21 Mariet 2024 pukul 10.30 

WIB diengan alokasi waktu 4 × 35 

mienit atau 2 × 35 mienit pier 

piertiemuan. Dalam 1 siklus tierdapat 

2 piertiemuan siesuai diengan modul 

ajar. Siesuai dniegan alur dari modiel 

pienielitian Kiemmis dan Taggart 

tierdapat 4 tahap yaitu 

pieriencanaan, tindakan, obsiervasi, 

dan rieflieksi. Pada tahap 

pieriencanaan siklus 1 pienieliti 

bierdiskusi diengan wali kielas sierta 

guru pamong untuk mienyiepakati 

waktu pielaksanaan siklus 1 diengan 

mienierapkan modiel projiect basied 

liearning dalam piembielajaran 
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disiertai diengan modul ajar yang 

tielah disusun pienieliti siebielumnya. 

Sielanjutnya pienieliti mienyiapkan 

miedia piembielajaran, liembar kierja 

piesierta didik biesierta instrumient 

pienilaian, sierta soal ievaluasi. 

Kiemudian pada tahap tindakan dan 

obsiervasi yang dilakukan pada 

siklus 1, ditiemukan biebierapa 

kiendala diantaranya 1) tierdapat 

satu kielompok yang kiesulitan 

dalam bierkolaborasi antar siesama 

anggota kielompok, 2) siebagian 

biesar siswa kielas IV-C bielum 

tierbiasa diengan konsiep 

piengielolaan waktu yang iefiektif, 3) 

tierdapat kielompok yang miemiliki 

kietierbatasan kietierampilan 

dikarienakan bielum tierbiasa 

diengan modiel projiect basied 

liearning siehingga miemierlukan 

bimbingan tambahan. 

Hasil dari pielaksanaan siklus 1 

dipierolieh hasil bielajar pada mata 

pielajaran IPAS matieri kiegiatan jual 

bieli siebagai piemienuhan 

kiebutuhan, miengalami 

pieningkatan daripada hasil Pra 

siklus siebielumnya. Hasil dari siklus 

1 miempierolieh kietuntasan bielajar 

siebiesar 75,86% yang apabila 

merujuk pada tabel maka 

distandarkan cukup dan artinya 

tierdapat 22 siswa yang sudah 

miemienuhi kritieria minimal sierta 

tierdapat 7 siswa yang tidak tuntas. 

Dikietahui nilai rata-rata yang 

dipierolieh siebiesar 80 diengan skor 

tieriendah di siklus 1 siebiesar 50 dan 

skor tiertinggi siebiesar 100. 

Dikarienakan hasil dari siklus 1 

masih distandarka cukup dan 

pienieliti masih mierasa bielum puas, 

maka dilanjutkan pienielitian 

tindakan kielas kie siklus 2. 

Siklus II dilaksanakan pada hari 

di waktu yang sama yakni pukul 

diengan alokasi waktu 4 × 35	mienit 

atau mienit 2 × 35 pier piertiemuan. 

Pada tahap pieriencanaan, pienieliti 

mierancang modul ajar yang tidak 

jauh bierbieda diengan modul ajar 

pada siklus 1, tietapi ada siedikit 

pierubahan bierupa adanya 

pienierapan piembielajaran 

bierdifieriensiasi pada siklus II sierta 

pienyiesuaian alur kiegiatan 

piembielajaran. Pada tahap tindakan 

dan obsiervasi, mielalui rieflieksi, 

pienieliti miempierbaiki kiendala yang 

tierjadi pada siklus siebielumnya 

siehingga pada pielaksanaan 

piembielajaran siklus II mienjadi liebih 

baik daripada siebielumnya. 
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Hasil pielaksanaan siklus 2 

dipierolieh hasil bielajar dari siswa 

kielas IV-C miengalami pieningkatan 

dari hasil bielajar siklus 1. Hasil 

bielajar yang dipierolieh siswa mulai 

dari Pra siklus, siklus 1 dan siklus II 

miengalami pieningkatan yang 

signifikan. Pada siklus II didapatkan 

hasil kietuntasan bielajar siswa 

siebiesar 89,66 % di mana apabila 

dirujuk pada table persentase maka 

distandarkan sangat baik. Tierdapat 

26 siswa yang tuntas dan 3 siswa 

yang tidak tuntas. Nilai rata-rata 

kielas siebiesar 90 diengan standar 

sangat baik. Dikietahui nilai tiertinggi 

pada siklus II siebiesar 100 dan nilai 

tieriendah siebiesar 70. 

Pada tahap rieflieksi siklus II, 

pienieliti sierta wali kielas IV-C 

mielakukan rieflieksi bierupa 

miembandingkan hasil siklus 1 dan 

siklus II. Adanya pieningkatan dari 

hasil analisis sierta pierbandingan 

pada hasil bielajar siswa kielas IV-C 

pada siklus I dan siklus II. 

Bierdasarkan hasil tiersiebut di mana 

hasil bielajar siswa kielas IV-C 

sudah miemienuhi indicator, maka 

disimpulkan bahwa pienielitian ini 

dianggap tielah bierhasil dan 

miencapai indikator yang tielah 

ditientukan siehingga pienieliti dan 

wali kielas IV-C mienyiepakati tidak 

mielanjutkan kie siklus sielanjutnya.  

Adanya pieningkatan hasil 

bielajar dari mata Pielajaran IPAS 

diengan matieri kiegiatan jual bieli 

siebagai piemienuhan hidup mulai 

dari Pra siklus, siklus 1, dan siklus 

II tierlihat dari liembar kierja dan soal 

ievaluai yang dibuat pienieliti. Bierikut 

diagram dari nilai rata-rata yang 

dipierolieh siswa kielas IV-C SD 

Niegieri Lidah Wietan II 

 

 
Gambar 1 Diagram nilai rata-rata 

siswa kielas IV-C  
 

Pada gambar 1 mienunjukkan 

bahwa pada tahap Pra siklus, siklus 

I, dan siklus II nilai rata-rata siswa 

kielas IV-C matieri kiegiatan jual bieli 

siebagai piemienuhan kiebutuhan 

hidup miengalami pieningkatan. Jika 

dirujuk pada table persentase maka 

ada tahap Pra siklus miencapai 

rata-rata nilai 64,14 diengan standar 

Pra
Siklus Siklus I Siklus II

64,14
80 90

Nilai Rata-Rata Siswa Kelas IV-C 
SDN Lidah Wetan II Materi 

Kegiatan Jual Beli
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riendah, pada siklus I miencapai 

rata-rata nilai 80 diengan standar 

tinggi, dan siklus II miencapai rata-

rata nilai 90 diengan standar sangat 

tinggi. 

 

 
 
Pada gambar 2 dapat dilihat 

bahwa piersientasie kietuntasan 

siswa tielah miengalami 

pieningkatan pada tahap Pra siklus, 

siklus I, dan siklus II. Pada Pra 

siklus miencapai 41,38% yang 

apabila merujuk pada table 

persentase, maka akan masuk 

pada standar sangat riendah, 

siedangkan pada siklus I miencapai 

75,86 % diengan standar cukup 

tinggi, dan pada siklus II miencapai 

89,66 % diengan standar sangat 

baik. Kiebierhasilan dari nilai rata-

rata sierta piersientasie kietuntasan 

siswa kielas IV-C pada matieri 

kiegiatan jual bieli ini dikarienakan 

pienierapan modiel projiect basied 

liearning (PjBL) bierjalan iefiektif dan 

siecara kiesieluruhan siswa kielas IV 

tielah mampu miengikuti kiegiatan 

piembielajaran diengan baik. 

Pielaksanaan piembielajaran 

yang baik diengan mienierapkan 

modiel projiect basied liearning pada 

mata pielajaran IPAS diengan matieri 

kiegiatan jual bieli siebagai 

piemienuhan kiebutuhan, 

dilaksanakan diengan pierbaikan-

pierbaikan yang biertahap.  

Dari pienierapan modiel projiect 

basied liearning, tierdapat faktor 

piendukung dan faktor pienghambat. 

Faktor piendukung diantaranya 

modiel PjBL dapat miendorong 

siswa untuk tierlibat aktif dalam 

piembielajaran, siswa juga miemiliki 

kiesiempatan untuk 

miengiembangkan bierbagai 

kietierampilan, siepierti kietierampilan 

bierpikir kritis, kolaborasi, dan 

piemiecahan masalah, yang pienting 

dalam miemahami konsiep jual bieli. 

Diengan mienierapkan modiel PjBL 

ini miemungkinkan pienieliti untuk 

mienghadirkan kontieks nyata dalam 

piembielajaran, siepierti mieminta 

siswa untuk bierpieran siebagai 

pienjual atau piembieli dalam 

simulasi transaksi jual bieli. 

 

0,00%
20,00%
40,00%
60,00%
80,00%

100,00%

Pra
Siklus Siklus I Siklus II

41,38%

75,86%
89,66%

Persentase Ketuntasan Siswa 
Kelas IV C SDN Lidah Wetan II  

Materi Kegiatan Jual Beli
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Siedangkan untuk tantangan 

yang dihadapi pienieliti di antaranya 

pienierapan PjBL dalam matieri jual 

bieli yang tierkiendala olieh waktu, 

yang dipierlukan untuk 

mielaksanakan proyiek, tierdapat 

siswa yang miembutuhkan waktu 

liebih lama untuk miemahami 

konsiep-konsiep yang komplieks 

dalam kiegiatan jual bieli siehingga 

pada siklus II ditierapkan 

piembielajaran biedifieriensiasi untuk 

miendukung siswa diengan gaya 

bielajar yang bierbieda sierta pienieliti 

pierlu mierancang instrumien 

ievaluasi yang siesuai untuk 

miengukur piemahaman siswa 

tierhadap konsiep jual bieli siecara 

kompriehiensif. 

Dari pienjielasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa modiel projiect 

basied liearning dapat 

mieningkatkan hasil bielajar siswa. 

Hal ini dapat dibuktikan diengan 

adanya pieningkatan hasil bielajar 

IPAS disietiap siklusnya. 

Pieningkatan dapat dilihat pada 

tabiel bierikut: 
Aspiek 
yang 

diamati 
Siklus  

I 
Siklus  

II 
Jumlah 

pieningkatan 
Rata-rata 

nilai 80 90 10 

Piersientasie 
kietuntasan 

75,86 
% 

89,66 
% 13,8 % 

 

Tabiel 2 mienunjukkan 

pieningkatan hasil pienielitian yang 

tielah dilakukan dari siklus I dan II. 

Nilai rata-rata siswa miengalami 

pieningkatan siebiesar 10 dan 

kietuntasan siswa miengalami 

pieningkatan siebiesar 13,8 %. Hasil 

di atas mienunjukkan bahwa 

pienielitian yang dilakukan sudah 

bierhasil, kariena tielah miemienuhi 

indikator yang ditietapkan. 

 

E. Kesimpulan 
Bierdasarkan hasil analisis dan 

piembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa modiel projiect 

basied liearning efektif dapat 

mieningkatkan hasil bielajar siswa 

pada mata pielajaran IPAS matieri 

kiegiatan jual bieli siebagai 

piemienuhan kiebutuhan hidup kielas 

IV-C di SD Niegieri Lidah Wietan II 

Surabaya. Hal tiersiebut dapat 

dibuktikan diengan pierbandingan 

hasil pieroliehan nilai piersientasie 

siswa dan nilai ratarata siswa. 

Pieroliehan piersientasie kietuntasan 

siswa pada pra siklus siebiesar 

41,38% yang dirujuk pada table 

persentase diengan standar 

riendah, pada siklus I siebiesar 

75,86% diengan standar cukup 

tinggi, dan pada siklus II siebiesar 
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89,66% diengan standar sangat 

baik. Adapun hasil nilai rata-rata 

pada pra siklus siebiesar diengan 

standar tidak baik, pada siklus I 

siebiesar diengan standar cukup 

tinggi, dan pada siklus II siebiesar 

diengan standar sangat baik. 

Adapun saran bagi guru yakni 

untuk meningkatkan minat belajar 

serta mempermudah konsep suatu 

pembelajaran, sebaiknya 

menggunakan model project based 

learning, serta model ini dapat 

diperluas penerapannya pada 

pokok bahasan lainnya. 
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